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ABSTRAK
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya yang dilakukan guru SMPN 6
Palangka Raya dalam meningkatkan hasil belajar siswa selama kurun waktu 2 tahun terakhir.
Menurut hasil observasi yang telah saya lakukan di SMPN 6 Palangka Raya, kegiatan proses
belajar mengajar di SMPN 6 Palangka Raya sudah berupaya penuh dalam masa pandemi,
sekolah tetap memperhatikan pembelajaran siswa. Sekolah mengadakan kegiatan
pembelajaran secara daring. Pelaksanaan pembelajaran secara daring guru menggunakan
media google classroom. Upaya ini untuk menjaga keberlangsungan pembelajaran.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan September — Oktober 2022 dimulai dari melakukan observasi sampai melakukan
wawancara kepada sumber data yang terpilih. Sumber data yang terdapat dalam penelitian ini
adalah perwakilan 5 guru SMPN 6 Palangka Raya yang merupkan guru mata pelajaran yang
berbeda dari 54 guru yang terdapat di SMPN 6 Palangka Raya. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan melakukan observasi sebelum melakukan penelitian, kemudian dilakukan
wawancara kepada 5 perwakilan guru yang menjadi sumber datapenelitian, dan setelah itu
dilakukanlah dokumentasi untuk memperkuat hasil penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru sudah berupaya semaksimal mungkin
dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Mulai dari menggunakan metode pembelajaran yang
beragam dan terus memotivasi siswa, namun masih ada saja hasil belajar siswa yang tidak
sesuai harapan. Guru sudah berupaya semaksimal mungkin dalam meningkatkan hasil belajar
siswa mulai dari pandemi berlangsung hingga terlaksananya pembelajaran tatap muka.
Terlihat jelas perbandingan hasil belajar siswa ketika pembelajaran dilaksanakan melalui
daring dan ketika tatap muka.

1. PENDAHULUAN

Pembelajaan daring merupakan salah suatu jenis pembelajaran jarak jauh.

Pembelajaran Jarak Jauh adalah pendidikan yang pendidik dan peserta didik terpisah

pembelajarannya menggunakan berbagi sumber belajar dari mana saja. Model pembelajaran

seperti ini pun tidak terukur tingkat keberhasilannya karena sebelumnya memang belum



pernah teruji. Bersekolah di rumah bagi keluarga Indonesia adalah kejutan besar khususnya

bagi produktivitas orang tua yang biasanya sibuk dengan pekerjaannya di luar rumah.

Siswa di wajibkan untuk belajar lebih mandiri karena belajar secara online, sehingga
guru tidak secara penuh mengawasi siswa dalam belajar. Sebab dalam kondisi belajar seperti
ini dapat menurunkan hasil belajar siswa. Merujuk Carlsson jika pada tes penggunaan
pengetahuan dan diasumsikan setiap kehilangan tidak bersekolah selama 10 hari adalah 1
persen dari standar deviasi makasiswa sekolah maka dalam 12 minggu atau 60 hari sekolah
mereka akan kehilangan 6% dari setandar deviasi. Solusi tebaik di kondisi yang seperti ini
diharapkan pendidik, orang tua dan peserta didik dapat bekerja sama dalam proses
pembelajaran. Sehingga ditengah wabah seperti ini tidak menurunkan semangat keaktifan dan

prestasi belajar peserta didik.

Menurut hasil observasi yang telah saya lakukan di SMPN 6 Palangka Raya, kegiatan
proses belajar mengajar di SMPN 6 Palangka Raya sudah berupaya penuh dalam masa
pandemi, sekolah tetap memperhatikan pembelajaran siswa. Sekolah mengadakan kegiatan
pembelajaran secara daring. Pelaksanaan pembelajaran secara daring guru menggunakan

media google classroom. Upaya ini untuk menjaga keberlangsungan pembelajaran.

Pada saat saya Praktik PLP bulan Oktober — November 2021, jumlah siswa yang
mengikuti pembelajaran daring hanya 70% saja dan sisanya tidak ada kabar yang jelas. Selain
kehadiran, pada saat pembelajaran berlangsung tidak sedikit siswa yang tidak memperhatikan
penjelasan dan materi yang disampaikan oleh guru. Ketika guru memberikan tugas di google
classroom, tidak sedikit pula siswa yang terlambat mengumpulkan tugas, bahkan ada pula
yang tidak mengumpulkan tugas sama sekali. Hal ini tentu saja berpengaruh terhadap hasil

belajar siswa.



Upaya guru dalam melaksanakan pembelajaran yakni seorang guru dituntut untuk
dapat menciptakan dan menggunakan berbagai macam strategi agar pembelajaran tidak
membosankan bagi siswa. Akan tetapi sejauh ini tidak semua proses pembelajaran yang
berlangsung dalam dunia pendidikan masih berpusat pada guru (teacher centered), tetapi pada
siswa (student centered). Siswa hanya duduk, mendengarkan, mencatat dan menghafal apa
yang disampaikan oleh guru. Pola seperti ini menyebabkan siswa kurang bisa
mengaktualisasikan dirinya dan pembelajaran menjadi kurang aktif dan kurang sesuai dengan
cara belajar yang disukai oleh peserta didik.Suatu sistem pendidikan dibentuk agar tujuan
pendidikan dapat tercapai sesuai dengan rencana, untuk itu dibutuhkan suatu peraturan

mengenai pendidikan itu sendiri yang disebut dengan kurikulum.

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan tersebut, maka sebagai upaya untuk
meningkatkan hasil pembelajaran peserta didik ditengah wabah yang melemahkan segala
elemen termasuk pendidikan, peneliti akan melaksanakan penelitian dengan metode kualitatif
deskriptif dengan judul Upaya Guru SMPN 6 Palangka Raya Dalam Meningkatkan Hasil

Belajar Siswa Selama Covid - 19 Dalam Kurun Waktu 2 Tahun Terakhir.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Upaya Guru

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia upaya adalah usaha, ikhtiar (untuk mencapai

suatu maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan keluar, daya upaya).

Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, disebutkan bahwa kompetensi berarti
kewenangan (kekuasaan) untuk menentukan (memutuskan) sesuatu. Dari pengertian tersebut
dipahami bahwa suatu pekerjaan yang bersifat profesional memerlukan beberapa bidang ilmu

yang secara sengaja harus dipelajari dan kemudian diaplikasikan bagi kepentingan umum.



Pekerjaan profesional memerlukan kemampuan dan keahlian khusus dalam melaksanakan
profesinya. Guru sebagai pekerjaan profesional juga memerlukan kemampuan dan keahlian
khusus dalam menjalankan tugasnya yang biasa disebut kompetensi guru. Kompetensi guru
berupa seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati,
dan dikuasai oleh seorang guru agar ia dapat melaksanakan tugas-tugas keprofesionalannya.
Dengan penguasaan kompetensi-kompetensi itu, diharapkan dapat diwujudkan pencapaian

tujuan pendidikan nasional.

Upaya Guru SMPN 6 Palangka Raya Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa

Menurut hasil observasi dan wawancara secara singkat yang telah saya lakukan di
SMPN 6 Palangka Raya, kegiatan proses belajar mengajar di SMPN 6 Palangka Raya sudah
berupaya penuh dalam masa pandemi ini, sekolah tetap memperhatikan pembelajaran siswa.
Sehingga sekolah sempat mengadakan kegiatan pembelajaran daring. Pelaksanaan
pembelajaran secara daring guru menggunakan media google classroom dan zoom. Upaya ini
untuk menjaga keberlangsungan pembelajaran. Selain mengunakan google clasroom dan
zoom, guru juga menggunakan beberapa macam alternatif lain seperti whatsapp, untuk
menerima dan mengumpulkan tugas siswa selama seminggu sekali. Namun hal ini tentu saja

belum membuat siswa semakin bersemangat untuk mengikuti pembelajaran.

Meningkatkan Hasil Belajar

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) meningkatkan adalah (1) menaikkan
(derajat, taraf, dsb); mempertinggi; memperhebat (produksi dsb); (2) mengangkat diri;

memegahkan diri: mereka akan mampu~penghidupannya.

Peningkatan ini juga dapat diartikan sebagai prestasi siswa dalam belajar dan

pencapai tujuan pembelajaran. Untuk dapat dikatakan pembelajaran itu berhasil, maka setiap



guru dan siswa sebaiknya saling berinteraksi dengan baik. Guru sebagai pendidik selalu
berusaha memberikan yang terbaik untuk siswanya. Tentunya dengan macam metode dan
strategi pebelajaran yang diterapkan dan sebagai siswa sebaiknya selalu bersemangat didalam

pembelajaran

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belajarnya, hasil belajar juga didefinisikan sebagai kemampuan
kognitif yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar yang
dicapai oleh siswa sangat erat kaitannya dengan tujuan instruksional yang direncanakan oleh

guru sebelumnya, (Sudjana, 1989:35).

3. METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengungkapkan kejadian atau fakta, keadaan, fenomena, dan keadaan yang

terjadi saat penelitian berlangsung dengan menyuguhkan apa yang sebenarnya terjadi.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Observasi dilakukan bertujuan untuk mengetahui kondisi dan hasil belajar siswa.
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan, peneliti mendapatkan kondisi siswa

pada saat mengikuti pembelajaran.

Keterangan
No Indikator Sub. Indikator
Ya Tidak
1. Keadaan Lingkungan a. Jumlah  siswa  yang mengikuti
v
pembelajaran daring lebih dari 70%
b. Siswa lebih bersemangat belajar tatap
muka dibandingkan pada saat belajar v
daring




2. Kondisi Siswa a. Sikap acuh pada saat mengikuti
pembelajaran Y
b. Menunjukkan gelaja emosional v
c. Lamban dalam mengerjakan tugas dan
terlambat dalam mengumpulkan tugas !
3. Hasil Belajar Siswa a. Prestasi belajar rendah v
b. Hasil belajar yang dicapai tidak
seimbang !

Wawancara dilakukan bertujuan untuk mengetahui apa saja upaya yang telah di
lakukan guru SMPN 6 palangka raya dalam meningkatkan hasil belajar siswa selama covid -
19 dalam kurun waktu 2 tahun terakhir. Berdasarkan beberapa pertimbangan yaitu
keterbatasan waktu penelitian, kemampuan berkomunikasi, dan kesediaan menjadi

narasumber, sehingga terpilih 5 guru untuk dijadikan narasumber.

Setelah melakukan wawancara bersama Sumber data 1, peneliti melihat upaya yang
sudah dilakukan Sumber data 1 sudah maksimal dalam memberikan pembelajaran, beliau
memberikan materi pembelajaran sesuai dengan usia dan dengan memahami keinginan siswa
tersebut. Dari sudut pandang bu Sumber data 1 konsentrasi belajar siswa dirumah ketika
daring berlangsung, bisa terpengaruh dengan lingkungan sekitar mereka salah satunya seperti

suara berisik yang terdapat didalam rumah.

Setelah melakukan wawancara bersama Sumber data 2, peneliti melihat upaya yang
sudah dilakukan Sumber data 2 semaksimal mungkin dalam memberikan pembelajaran,
beliau memberikan materi pembelajaran selain dengan tugas kelompok, beliau juga
mengirimkan video pembelajaran agar bisa menarik minat belajar siswa. Dari sudut pandang

Sumber data 2, beliau meningkatkan hasil belajar siswa dengan mengirimkan tugas yang



dikerjakan secara mandiri dengan harapan siswa tersebut dapat mempelajari dan
menyelesaikan tugas secara mandiri tanpa bantuan orang tua dirumah. Namun ketika siswa
mengumpulkan tugas secara daring hasilnya rata-rata memuaskan, akan tetapi setelah
pembelajaran tatap muka diterapkan, hasil belajar siswa tersebut tidak sesuai dengan yang

diharapkan.

Setelah melakukan wawancara bersama Sumber data 3, peneliti melihat upaya yang
sudah dilakukan Sumber data 3 sudah maksimal dalam memberikan pembelajaran daring
berlangsung, beliau memberikan pertanyaan umpan balik terkait materi pembelajaran. Beliau
menggunakan metode pembelajaran yang tepat dan beragam, berusaha menjadikan siswa
sebagai peserta aktif, memanfaatkan media seoptimal mungkin, dan mengadakan evaluasi
secara berkala. Dari sudut pandang Sumber data 3 tidak memberikan tugas yang menumpuk
tidak akan membuat siswa merasa terbebani dengan tugas sekolah yang ia terima selama
masa pandemi berlangsung, akan tetapi hasil belajar siswa masih tidak seperti yang

diharapkan.

Setelah melakukan wawancara bersama Sumber data 4, peneliti melihat upaya yang
dilakukan Sumber data 4 mengajar ketika daring menggunakan google classroom dan
berkomunikasi dengan siswa melalui aplikasi whatsapp. Beliau meningkatkan motivasi
belajar siswa melalui pendalaman rohani yang berkaitan dengan amal ibadah agar siswa tahu
selain mendapatkan pahala juga bermanfaat untuk kehidupannya kelak. metode belajar yang
beliau gunakan ketika masa pandemi melalui zoom masih metode ceramah. Ada kesulitan
tersendiri ang beliau rasakan ketika masa-masa pandemi. Kalau pada saat tatap muka beliau

biasanya bisa melaksanakan praktek.

Setelah melakukan wawancara bersama Sumber data 5, peneliti melihat upaya yang

dilakukan Sumber data 5 adalah pembelajaran yang terarah serta mengharapkan siswa dalam



kondisi tenang sehingga dapat memberikan contoh-contoh inspiratif yang menimbulkan

sugesti perubahan belajar siswa lebih baik lagi.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Mengajar bukan semata persoalan menceritakan, belajar bukan konsekuensi otomatis
dari penuangan informasi kedalam benak siswa. Belajar memerlukan keterlibatan mental dan
kerja siswa sendiri. Penjelasan pemeragaan semata tidak akan membuktikan hasil belajar
yang langgeng. Yang bisa membuktikan hasil belajar yang baik hanyalah kegiatan belajar
aktif. Karena itu upaya guru dalam meningkatkan hasil belajar siswa sangat penting guna
meningkat serta menimbulkan semangat siswa untuk belajar. Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan, maka peneliti dapat menarik kesimpulan, yaitu guru menggunakan metode
pembelajaran yang beragam dan terus memotivasi siswa, namun masih ada saja hasil belajar
siswa yang tidak sesuai harapan. Guru sudah berupaya semaksimal mungkin dalam
meningkatkan hasil belajar siswa mulai dari pandemi berlangsung hingga terlaksananya
pembelajaran tatap muka. Terlihat jelas perbandingan hasil belajar siswa ketika pembelajaran

dilaksanakan melalui daring dan ketika tatap muka.

Saran

Merujuk dari hasil penelitian ini, maka peneliti mengemukakan saran seperti
pembelajaran yang dilakukan guru alangkah baiknya tidak hanya menggunakan metode
ceramah saja, namun bisa juga dengan menggunakan media, melalui praktek, penemuan, dan

study banding.
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